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BAB VI 

SIMPULAN IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

1. Persepsi Masyarakat terhadap Warisan Adat Istiadat tentang 

Perkawinan Terlarang antara Desa Cipaku dengan Desa Onje 

Kecamatan Mrebet Kabupaten Purbalingga 

Persepsi yang berkembang di masyarakat Desa Cipaku maupun 

Desa Onje Kecamatan Mrebet Kabupaten Purbalingga mengenai warisan 

adat istiadat tentang perkawinan terlarang yaitu hampir sebagian 

masyarakatnya sudah tidak mempercayai mitos tersebut. Era globalisasi 

telah membawa banyak perubahan dalam semua aspek kehidupan baik itu 

ekonomi, sosial, pendidikan maupun teknologi. Hal itu terbukti dengan 

perubahan pada pola pikir masyarakat yang semakin modern dan dinamis 

sehingga mulai meninggalkan hal-hal mitos berbeda dengan masyarakat 

jaman dahulu yang masih memegang teguh mitos-mitos tersebut.  

 

2. Faktor Pendorong dan Penghambat Warisan Adat Istiadat tentang 

Perkawinan Terlarang antara Desa Cipaku dengan Desa Onje 

Kecamatan Mrebet Kabupaten Purbalingga 

Faktor pendorong dari persepsi masyarakat terhadap warisan adat 

istiadat tentang perkawinan terlarang antara Desa Cipaku dengan Desa Onje 

Kecamatan Mrebet Kabupaten Purbalingga meliputi: pemikiran masyarakat 
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masih kuno, sebagian besar masyarakat lebih percaya dengan tahayul, serta 

aspek pendidikan, agama, dan teknologi belum berkembang ketika jaman 

dahulu. Faktor penghambat dari persepsi masyarakat terhadap warisan adat 

istiadat tentang perkawinan terlarang antara Desa Cipaku dengan Desa Onje 

Kecamatan Mrebet Kabupaten Purbalingga antara lain: pola pikir 

masyarakat semakin modern, pengetahuan agama semakin kuat, serta 

adanya globalisasi telah membawa banyak perubahan bagi semua aspek 

kehidupan manusia dari segi pengetahuan, agama, pendidikan maupun 

teknologi. 

 

B. Implikasi 

Implikasi penelitian tentang persepsi masyarakat terhadap warisan 

adat istiadat tentang perkawinan terlarang antara Desa Cipaku dengan Desa 

Onje Kecamatan Mrebet Kabupaten Purbalingga dapat menjadi reverensi 

bahwa warisan adat istiadat tentang perkawinan terlarang di era modern sudah 

semakin luntur keberadaannya dan masyarakat sebagai pewaris kebudayaan 

mulai meninggalkan mitos warisan adat istiadat. Pola pikir masyarakat semakin 

berkembang sehingga tidak lagi tersugesti akan adanya akibat-akibat yang 

ditimbulkan apabila melanggar mitos warisan adat istiadat tentang perkawinan 

terlarang karena masyarakat percaya bahwa dalam urusan rejeki, kematian dan 

jodoh sudah ditentukan oleh Tuhan. Prosentase warga masyarakat Desa Cipaku 

yang melakukan perkawinan dengan warga masyarakat Desa Onje Kecamatan 

Mrebet Kabupaten Purbalingga juga sudah semakin meningkat dalam setiap 

tahunnya.  
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C. Saran 

Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Masyarakat seharusnya percaya bahwa jodoh sudah ditentukan oleh Tuhan 

bukan berdasarkan mitos. 

2. Kepala Desa hendaknya memberikan ijin apabila antara warga masyarakat 

Desa Cipaku dengan Desa Onje akan melakukan perkawinan. 
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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN

Judul Penelitian : Persepsi Masyarakat terhadap Warisan Adat Istiadat tentang

Perkawinan Terlarang antara Desa Cipaku dengan Desa Onje

Kecamatan Mrebet Kabupaten Purbalingga.

Definisi Operasional : 1. Persepsi adalah pemahaman atau tanggapan terhadap

hal-hal atau peristiwa yang terjadi dilingkungannya.

2. Faktor Pendorong merupakan beberapa alasan yang

dapat mendorong seseorang untuk tetap melakukan

sesuatu yang diyakini.

3. Faktor Penghambat merupakan serangkaian alasan yang

logis mengapa seseorang sudah tidak lagi percaya

untuk melakukan sesuatu yang semula diyakini.

No Definisi Indikator Sub Indikator

1. Persepsi Sejarah - Sejarah munculnya warisan

adat istiadat

2. Persepsi - Persepsi masyarakat terhadap

warisan adat istiadat tentang

perkawinan terlarang

- Memunculkan rasa takut dan

akibat yang muncul ketika

melanggar
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3. Faktor

Pendorong dan

Faktor

Penghambat

Faktor

Pendorong

- Faktor pendorong dari

persepsi yang berkembang di

tengah masyarakat

4. Faktor

Penghambat

- Faktor penghambat dari

persepsi yang berkembang di

tengah masyarakat

5. Prosentase Prosentase

dalam setiap

tahun

- Prosentase warga masyarakat

yang melaksanakan

perkawinan terlarang

6. Peran Peran dari

seorang Kepala

Desa

- Peran dari seorang Kepala

Desa untuk membuka

pemikiran masyarakat
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

1. Kepala Desa Onje dan Desa Cipaku Kecamatan Mrebet Kabupaten

Purbalingga

a. Bagaimana sejarah dan persepsi anda terhadap warisan adat istiadat tentang

perkawinan terlarang antara Desa Cipaku dengan Desa Onje Kecamatan

Mrebet Kabupaten Purbalingga?

b. Apa saja faktor pendorong dan penghambat persepsi masyarakat terhadap

warisan adat istiadat tentang perkawinan terlarang antara Desa Cipaku

dengan Desa Onje Kecamatan Mrebet Kabupaten Purbalingga?

c. Berapa banyak prosentase warga masyarakat Desa Onje yang menikah

dengan warga masyarakat Desa Cipaku dalam setiap tahunnya?

d. Apa saja peran dari seorang kepala desa untuk membuka pemikiran pada

masyarakat bahwa di jaman modern sekarang ini sudah tidak perlu lagi

mempercayai adanya mitos-mitos tersebut?

2. Pegawai Pencatat Nikah (PPN) Desa Onje dan Desa Cipaku Kecamatan

Mrebet Kabupaten Purbalingga

a. Bagaimana sejarah munculnya warisan adat istiadat tentang perkawinan

terlarang antara Desa Cipaku dengan Desa Onje Kecamatan Mrebet

Kabupaten Purbalingga?

b. Bagaimana persepsi anda terhadap warisan adat istiadat tentang perkawinan

terlarang antara Desa Cipaku dengan Desa Onje Kecamatan Mrebet

Kabupaten Purbalingga?
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c. Apa saja faktor pendorong dan penghambat persepsi masyarakat terhadap

warisan adat istiadat tentang perkawinan terlarang antara Desa Cipaku

dengan Desa Onje Kecamatan Mrebet Kabupaten Purbalingga?

d. Sebagai seorang pegawai pencatat nikah dari data pernikahan yang masuk

dalam setiap tahunnya apakah pasti ada warga masyarakat Desa Onje yang

menikah dengan warga masyarakat Desa Cipaku?

3. Masyarakat Desa Onje dan Desa Cipaku Kecamatan Mrebet Kabupaten

Purbalingga

a. Bagaimana sejarah munculnya warisan adat istiadat tentang perkawinan

terlarang antara Desa Cipaku dengan Desa Onje Kecamatan Mrebet

Kabupaten Purbalingga?

b. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap warisan adat istiadat tentang

perkawinan terlarang antara Desa Cipaku dengan Desa Onje Kecamatan

Mrebet Kabupaten Purbalingga?

c. Apa saja faktor pendorong dan penghambat persepsi masyarakat terhadap

warisan adat istiadat tentang perkawinan terlarang antara Desa Cipaku

dengan Desa Onje Kecamatan Mrebet Kabupaten Purbalingga?

d. Sebagai warga masyarakat Desa Onje yang menikah dengan warga

masyarakat Desa Cipaku apakah anda tidak merasa takut atau merasakan

akibat yang ditimbulkan karena melanggar warisan adat istiadat tentang

perkawinan terlarang?
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Akta Nikah Masyarakat Desa Cipaku Menikah dengan Masyarakat Desa Onje
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Akta Nikah Masyarakat Desa Cipaku Menikah dengan Masyarakat Desa Onje
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Identitas Narasumber dari Desa Onje
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Desa Onje Kecamatan Mrebet Kabupaten Purbalingga
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Wawancara dengan Bapak Mistoyo Selaku Pegawai Pencatat Nikah (PPN) Desa Onje

Wawancara dengan Bapak Sudi Maksudi selaku kyai di Desa Onje
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